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ABSTRAK 

 

Ayu Novita Sari;  1101601/2011: Efektivitas Pembangunan Terminal Tipe C 
Pasar Banto Kota Bukittinggi 

Latar belakang dilakukan penelitian ini karena pemanfaatan terminal tipe 
C Pasar Banto terindikasi belum baik. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya 
angkutan desa dan angkutan kota yang menunggu penumpang di bahu jalan 
daripada di dalam terminal. Tujuan awal pembangunan terminal ini adalah untuk 
menampung angkutan desa dan angkutan kota yang berada di kawasan Pasar 
Banto dan seringkali menjadi penyebab kemacetan lalu lintas di kawasan ini. Ada 
3 (tiga) tujuan dalam penelitian ini yaitu (1) untuk mengetahui efektivitas 
pembangunanan terminal Tipe C Pasar Banto, (2) untuk mengetahui kendala-
kendala yang menghambat efektivitas pembangunan terminal tersebut, dan (3) 
untuk mengetahui solusi yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan Komunikasi 
dan Informatika Kota Bukittinggi untuk meningkatkan efektivitas pembangunan 
terminal Tipe C tersebut.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Dalam mengukur 
efektivitas pembangunan penelitian ini menggunakan 4 (empat) teori yaitu teori 
efektivitas pembangunan dari Makmur, teori pemanfaatan terminal dilihat dari 
segi fungsi terminal menurut Djoko Setijowarno, teori kendala dari Hansen dan 
Mowen serta teori solusi dari Goldratt . Dalam pemilihan informan penelitian 
menggunakan teknik purposive sampling. Informan utama yaitu Kepala dan Staf 
UPTD Terminal dan Parkir Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota 
Bukittinggi, Sopir Angkutan Desa dan Angkutan Kota, dan Penumpang 
Angkutan.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pembangunan terminal 
belum tercapai dengan yang baik. Dimana kendala-kendala yang menghambat 
pencapaian efektivitas pembangunan terminal tipe C Pasar Banto ini adalah 
kendala internal berupa perilaku masyarakat baik itu petugas operasional terminal, 
sopir angkutan dan masyarakat serta kendala eksternal berupa kurangnya fasilitas 
penunjang dalam meningkatkan efektivitas pembangunan terminal tersebut. Solusi 
untuk mengatasi kendala yang dapat dilakukan oleh Dinas Perhubungan 
Komunikasi dan Informatika Kota Bukittinggi yaitu tindakan persuasif untuk 
membujuk sopir angkutan masuk ke dalam terminal dan melakukan kerja sama 
dengan berbagai pihak seperti Satuan Pamong Praja Kota Bukittinggi, Kepolisian 
setempat dan dengan DPRD secara bersama-sama meningkatkan efektivitas 
pembangunan terminal sesuai dengan tujuan awal pembangunan terminal tipe C 
Pasar Banto Kota Bukittinggi tersebut.  
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BAB  I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Pembangunan adalah sebuah proses perbaikan yang berkesinambungan 

atas suatu sistem sosial secara keseluruhan menuju kehidupan yang lebih baik 

lagi. Disamping itu pembangunan itu sendiri adalah sebagai usaha atau rangkaian 

usaha pertumbuhan, perubahan secara sadar oleh suatu bangsa, negara dan 

pemerintah menuju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa (Siagian, 

1999:4). Pembangunan adalah usaha untuk menciptakan kemakmuran dan 

kesejahteraan masyarakat. Hasil pembangunan harus dapat dinikmati oleh seluruh 

rakyat sebagai peningkatan kesejahteraan lahir dan batin yang  secara adil dan 

merata.  

Pembangunan nasional merupakan rangkaian upaya pembangunan yang 

berkesinambungan yang meliputi segala aspek kehidupan masyarakat dan negara 

untuk mencapai tujuan nasional yang tertuang dalam UUD 1945. Pembangunan 

nasional dilaksanakan secara berkesinambungan dengan harapan dapat 

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat Indonesia.  

Salah satu wujud pembangunan adalah pembangunan berbagai 

infrastruktur yang dapat membantu kelancaran berbagai aktifitas kehidupan 

masyarakat, diantaranya seperti pembangunan jalan, jembatan, pasar dan terminal. 

Infrastruktur memiliki peran yang luas dan mencakup berbagai konteks dalam 

pembangunan, baik  dalam konteks fisik lingkungan, ekonomi, sosial, budaya, 

politik, dan konteks lainnya.  



 
 

2

Pembangunan infrastruktur  merupakan salah satu aspek penting dan vital 

untuk mempercepat proses pembangunan nasional. Infrastruktur juga memegang 

peranan penting sebagai salah satu roda penggerak pertumbuhan ekonomi. Ini 

mengingat gerak laju dan pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak dapat 

dipisahkan dari ketersediaan infrastruktur seperti transportasi, telekomunikasi, 

sanitasi dan energi. Oleh karena itu bisa dikatakan bahwa sektor ini menjadi 

pondasi dari pembangunan ekonomi selanjutnya (Roestanto, 2013 : 163-164) 

Keberadaan infrastruktur yang memadai sangat diperlukan untuk 

kepentingan masyarakat. Sarana dan prasarana fisik atau yang sering disebut 

dengan infrastruktur merupakan bagian yang sangat penting dalam sistem 

pelayanan masyarakat. Berbagai fasilitas fisik merupakan hal yang vital guna 

mendukung berbagai kegiatan pemerintahan, perekonomian, industri dan kegiatan 

sosial di masyarakat dan pemerintahan.  

Sebagaimana dijelaskan dalam pembukaan Undang–Undang Dasar 1945 

yang menegaskan bahwa tujuan Pemerintahan Negara Republik Indonesia antara 

lain adalah memajukan kesejahteraan umum. Oleh karena itu, bumi dan kekayaan 

alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat sebagaimana tercantum dalam Pasal 33 ayat 

(3).  

Menurut Kwik Kian Gie (dalam Roestanto 2013:45) menyebutkan bahwa 

infrastruktur merupakan roda penggerak pertumbuhan ekonomi. Dari alokasi 

pembiayaan publik dan swasta, infrastruktur dipandang sebagai lokomotif 

pembangunan nasional dan daerah. Berbagai upaya telah dilakukan oleh 
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pemerintah untuk menyediakan berbagai fasilitas dan layanan infrastruktur bagi 

kepentingan masyarakat, baik dalam peningkatan kapasitas seperti pembangunan 

jalan, jembatan dan transportasi lainnya serta perbaikan bagi fasilitas infrastruktur 

yang telah mengalami kerusakan.  

Penyediaan berbagai sarana infrastruktur ini merupakan tanggung jawab 

dari pemerintah. Masyarakat berhak mendapatkan layanan dari sarana yng 

dibutuhkan, seperti jalan raya dan jembatan. Jalan raya bermanfaat sebagai sarana 

akomodasi dan jalur transportasi yang sehari–hari digunakan oleh masyarakat. 

Jembatan berguna untuk menghubungkan daerah yang satu dengan daerah yang 

lain agar mempermudah masyarakat menjangkau daerah yang ditujunya.  

Selain jalan raya dan jembatan, salah satu infrastruktur yang sangat 

berguna bagi masyarakat adalah terminal. Terminal merupakan simpul dalam 

sistem jaringan transportasi jalan yang berfungsi pokok sebagai pelayanan umum 

yaitu tempat untuk naik turun penumpang dan atau bongkar muat barang, untuk 

pengendalian lalu lintas dan angkutan kendaraan umum, serta sebagai tempat 

pemberhentian intra dan antarmoda transportasi (2003:193). Adapun klasifikasi 

terminal menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan dalam Pasal 34 ayat 1  bahwa terminal penumpang sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 33 ayat (2) menurut pelayanannya dikelompokkan dalam 

tipe A, tipe B, dan tipe C.  

Salah satu yang menjadi objek kajian penulis disini adalah terminal tipe C 

yang terletak di Kawasan Pasar Banto Kota Bukittinggi. Terminal tipe C atau 

subterminal berfungsi melayani kendaraan umum kelas kecil seperti angkutan 



 
 

4

kota dan angkutan pedesaan. Terminal tipe C diresmikan Dinas Perhubungan 

Komunikasi dan Informatika (Dishubkominfo) Bukittinggi pada tanggal 8 

Februari 2010. Selain terminal Tipe C, kawasan Pasar Banto terdapat Banto Trade 

Center dan juga Pasar Bawah. Terminal Tipe C ini berhadapan langsung dengan 

sisi sebelah kanan bangunan Banto Trade Center, sedangkan bagian depan Banto 

Trade Center berhadapan dengan  jalur keluar Pasar Bawah. Jarak antara jalur 

keluar dari Pasar Bawah menuju terminal Tipe C sekitar 500 meter atau 

membutuhkan waktu berjalan kaki sekitar 5 menit.  

 Bangunan terminal tipe C ini terdiri dari 3 (tiga) lantai dimana luas 

masing–masing lantai sekitar 300m2. Pada lantai pertama terdapat kantor 

Dishubkominfo untuk melakukan pembayaran retribusi oleh sopir dan sekaligus 

menjadi pangkalan angkutan desa maupun angkutan kota. Selain itu juga terdapat 

kantor Polisi Lantai kedua juga berfungsi untuk pangkalan angkutan desa dan 

angkutan kota. Sedangkan lantai ketiga digunakan sebagai tempat parkir 

kendaraan pribadi pada waktu–waktu tertentu, misalnya pada perayaan hari raya 

Idul Fitri dan Idul Adha.  

Pintu masuk terminal berada di sebelah kanan bangunan dan dijaga oleh 2 

(dua) orang petugas yang bertugas untuk mengintruksikan para sopir untuk masuk 

ke dalam terminal. Sedangkan pintu keluar terminal berada di sebelah kiri 

bangunan yang juga ditempati oleh 2 (dua) orang petugas untuk menerima uang 

retribusi dan menempelkan karcis retribusi harian angkutan desa maupun 

angkutan kota. Masing-masing lantai pada terminal tipe C dapat memuat kurang  

45 mobil angkutan, sehingga jika dijumlahkan secara keseluruhan bangunan 
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terminal tipe C ini dapat memuat 135 mobil angkutan desa maupun angkutan 

kota. Selain kapasitas terminal tipe C yang cukup besar, terminal ini juga 

dilengkapi jembatan penghubung menuju Banto Trade Center, kursi tunggu, 

kamar mandi dan kantin. 

Terminal ini berada di kawasan Pasar Banto yang merupakan jalur rutin 

dilalui oleh kendaraan angkutan kota dengan berbagai tujuan dalam Kota 

Bukittinggi. Selain angkutan kota, kawasan ini juga dilalui oleh angkutan desa 

dengan berbagai daerah tujuan pinggiran Kota Bukittinggi seperti Daerah Kapau, 

Palupuh, Kumpulan, Pilubang, Parit Putus, Gadut, Panorama Baru, Pintu Kabun 

,Panganak, Kota Marapak, Panampuang, Pasir, Tanjung Alam, Sei. Kambar dan 

lain–lain. Jumlah angkutan yang setiap harinya masuk ke dalam terminal ini 

sekitar 200-250 mobil angkutan baik itu angkutan kota maupun angkutan desa. 

Pembangunan terminal ditujukan untuk mengatasi kemacetan arus lalu 

lintas yang sering terjadi di Kawasan Pasar Banto. Kemacetan sering terjadi 

dikarenakan angkutan kota dan angkutan desa yang sering menunggu penumpang 

di tepi jalan kawasan tersebut. Terminal ini sudah diresmikan sejak tahun 2010 

lalu. Pasca peresmian terminal ini diatur oleh beberapa orang petugas dari instansi 

terkait. Pengaturan masuknya angkutan kota dan angkutan desa dilakukan oleh 

dua orang petugas dengan mengarahkan setiap angkutan desa dan angkutan kota 

yang lewat agar memasuki terminal.  

Dari survei awal yang dilakukan pada tanggal 7 Oktober 2014 yang 

diperkuat dengan keterangan dari salah satu masyarakat setempat yang bernama 

Desmawita, menyebutkan bahwa 
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“…..pembangunan terminal tipe C tersebut dapat dikatakan sia–sia karena 
terminal tersebut tidak digunakan semaksimal mungkin sesuai dengan 
tujuan awal pembangunan terminal tersebut. Pengoperasian terminal hanya 
berjalan lancar selama beberapa waktu pasca peresmian saja. Pada masa 
awal peresmian dinas terkait menempatkan  petugas Dishubkominfo untuk 
mengatur sopir angkutan kota dan angkutan desa agar masuk ke dalam 
terminal dan mengarahkan untuk menunggu penumpang di dalam 
terminal.” 
 
Hal ini dapat dikatakan dengan tidak adanya petugas terkait yang 

mengatur para sopir angkutan desa dan angkutan kota agar memasuki terminal 

maka para sopir angkutan desa dan angkutan kota ini tidak ada yang mau masuk 

ke dalam terminal tersebut. Selain itu pihak terkait juga tidak ada melakukan 

sosialisasi mengenai kegunaan, manfaat dan tujuan pembangunan terminal ini 

kepada seluruh masyarakat Kota Bukittinggi.  Selain itu lapangan parkir gedung 

Banto Trade Center yang berada di depan terminal dijadikan sebagai tempat 

mangkal angkutan desa untuk daerah tujuan Kapau dan Palupuh.  

Seperti yang dikutip dari antara-sumbar.com tanggal 9 Desember 2010 

yang menyebutkan bahwa “para sopir angkutan desa ini lebih cenderung untuk 

mangkal di pinggir jalan pasar Banto Trade Center yang berada tepat di depan 

terminal tipe C karena banyak calon penumpang yang memilih untuk naik di 

pinggir jalan tersebut.” 

Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan wawancara tanggal 15 April 

2015 dengan salah seorang pengguna angkutan desa tujuan Kapau yang bernama 

Ani 50 tahun menyebutkan bahwa:  

“…..alasan saya lebih memilih untuk menggunakan angkutan desa jurusan 
Kapau yang berada di pinggiran jalan daripada di dalam terminal adalah 
karena untuk mencapai lokasi terminal yang berjarak 500 meter dari jalur 
keluar Pasar Bawah  dibutuhkan waktu berjalan kaki sekitar 5 menit. 
Apalagi jika saya mempunyai barang belanjaan yang cukup banyak maka 
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saya merasa repot untuk berjalan menuju angkutan yang saya inginkan di 
dalam terminal. Untuk itu saya lebih memilih menggunakan angkutan desa 
yang mangkal dipinggiran jalan karena tidak membutuhkan waktu dan 
tenaga untuk menggunakan angkutan tersebut.”     
 
Pada kenyataan hingga saat sekarang ini, terminal tipe C ini belum juga 

dimanfaatkan dengan sebaik–baiknya. Dengan tidak adanya petugas dari dinas 

terkait yang berjaga untuk mengatur masuknya angkutan desa dan angkutan kota 

menyebabkan para sopir tidak lagi memasuki terminal tipe C tersebut. Akibatnya 

para sopir angkutan kota dan angkutan desa  menunggu penumpang di jalanan di 

Kawasan Pasar Banto tersebut. Hal ini tentu saja menyebabkan kemacetan yang 

tidak dapat dielakkan. Selain itu faktor dari tidak maunya calon penumpang untuk 

menggunaka angkutan yang berada dalam terminal dan lebih memilih 

menggunakan angkutan yang dipinggir jalan juga menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam penggunaan terminal. Karena calon penumpang yang masuk 

ke dalam terminal sedikit, para sopir juga lebih memilih badan jalan kawasan 

Pasar Banto menjadi pangkalan yang akan berakibat pada terjadinya kemacetan 

arus lalu lintas di kawasan ini.  

Pembangunan Terminal ini dikatakan tidak efektif karena tidak menjadi 

tempat untuk menaikkan dan menurunkan penumpang yang sebagaimana tujuan 

awal pembangunannya yaitu untuk mengatasi kemacetan arus lalu lintas yang 

diakibatkan banyaknya angkutan kota dan angkutan desa yang mangkal dijalanan 

dikawasan Pasar Banto tersebut. Namun setelah dibangunnya Terminal tipe C hal 

ini tetap terjadi karena masih banyak sopir yang memilih untuk  tidak mangkal di 

dalam terminal melainkan lebih memilih untuk mangkal di depan Banto Trade 
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Center, yang akibatnya  kembali menyebabkan kemacetan arus lalu lintas di 

kawasan tersebut.   

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mendalami dan 

meneliti lebih jauh serta memfokuskan penelitian ini tentang bagaimana “ 

Efektivitas Pembangunan Terminal Tipe C Pasar Banto Kota Bukittinggi”.  

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka, penulis tentukan bahwa 

identifikasi masalah ini adalah : 

1. Terminal tipe C Pasar Banto tidak digunakan secara efektif, hal ini terlihat 

dari:  

a. Banyaknya angkutan  desa dan angkutan kota yang mangkal di jalanan 

Pasar Banto yang menyebabkan kemacetan arus lalu lintas di kawasan 

tersebut. 

b. Lapangan parkir Banto Trade Center yang berada didepan terminal 

dijadikan sebagai tempat mangkal angkutan desa menuju Palupuh dan 

Kapau. 

c. Kurangnya peran dari dinas terkait untuk mengatur masuknya angkutan 

kota dan angkutan desa ke dalam terminal. 

d. Kurangnya sosialisasi tentang tujuan pembangunan terminal tipe C 

tersebut baik bagi para sopir angkutan dan masyarakat sebagai pengguna 

angkutan tersebut.  

e. Kurangnya kesadaran dari para sopir angkutan desa dan angkutan kota 

untuk masuk ke dalam terminal tersebut. 
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2. Banyak penumpang yang lebih memilih naik angkutan kota dan angkutan desa 

di pinggiran jalan daripada di dalam terminal. 

  
C. Batasan Masalah 

Dari berbagai identifikasi masalah diatas, maka dibutuhkan suatu 

kesimpulan yang tepat dan jelas, oleh karena itu perlu dibatasi permasalahan yang 

akan diteliti menginta adanya keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. Masalah yang 

menjadi batasan dalam penulisan Proposal ini adalah peranan pemerintah dan 

instansi terkait untuk mengatasi ketidakefektifan pembangunan terminal tipe C 

Pasar Banto Kota Bukittinggi.  

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis menyimpulakn 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana efektivitas pembangunan terminal tipe C Pasar Banto Kota 

Bukittinggi ? 

2. Kendala-kendala apa saja yang menghambat pencapaian efektivitas 

pembangunan terminal tipe C Pasar Banto tersebut? 

3. Solusi apa saja yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Kota Bukittinggi untuk meningkatkan efektivitas terminal Tipe C 

tersebut? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui peneitian ini adalah 

1. Untuk menjelaskan efektivitas pembangunan terminal Tipe C Pasar Banto 

Kota Bukittinggi. 

2. Menjelaskan kendala-kendala yang menghambat pencapaian efektivitas 

pembangunan terminal Tipe C tersebut. 

3. Menguraikan solusi–solusi yang dilakukan Pemerintah Kota Bukittinggi 

dalam  meningkatkan efektivitas pembangunan terminal Tipe C tersebut. 

  
F. Manfaat Penelitian 

Secara Teoritis, penelitian bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan 

dan keilmuan yang terkait Ilmu Administrasi Negara khususnya Administrasi 

Pembangunan dan Perencanaan Pembangunan.  

Secara Praktis, penelitian ini bermanfaat bagi : 

1. Pemerintah Kota Bukittinggi dalam hal ini Dishubkominfo dapat membenahi 

dan mencari solusi untuk meningkatkan efektifitas pembangunan terminal tipe 

C tersebut.  

2. Masyarakat untuk memahami dan memanfaatkan pembangunan terminal tipe 

C tersebut sebagai upaya dalam menciptakan keindahan kota dan mengurangi 

kemacetan arus lalu lintas di kawasan pasar banto tersebut.  

3. Peneliti, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dan mendapat 

gelar Sarjana Administrpasi Publik pada Prodi IAN FIS UNP.  


